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INTISARI
Dalam era globalisasi, sektor perindustrian menrpunyai peranan
yqng sangat penting dalam rangka rnembangun perekonomian di
Indone s ia. Pembangttnan se kol ah-sekol ah dqn universitas, merupa kan
salah saru upaya bangsa Indonesia dalam mengembangi,;an sektor
industri. Diharapkan rercipla sumber daya manusia yang porensial,
terdidik, terampil dan siap pakai.
Analisis ini bertujuan untuk rnengelahui watak tegongan harmonik,
nrenganalisis THD tegangan, dan menemuknn parameler tapis pasif
pelev'at rendah yang digunakan untuk mengurangi tegangan pada
converter, analisis ini dianalisis dengan menggunakan prottram mqtlab
un tu k m en gs i mul as i ka n conve rler.
Dalam analisis memperlihailrnn nilai harmonik rertinggi pada orde
ke-2, taprs pasif pelewat rendah dengan nilai kapasitas o,oi Tarad dan
nilai induktas induhans 0,0398 henry dapar menguraitgi THD dari
15.6181 o% sampai menjadi 2.27273 %.
Kala kunci : lapis pasif, harmonik, converter AC-DC.
A. PENDAHULUAN
Daiam era globalisasi, sektcr perintiustrian nrempunyai perenan
pcnting dalain rneinbangun perekonor.rian cli incionesia. pernbangunan
sekolah-sekolah dan univcrsitas-universrtas, rnerupakan salah satu ipaya
bangsa Indonesia dalarn ir-rengenbangkan sektor industri.,Jiharaokan
t;:rcipta sumber daya rnanusia yang pctensial, terdicirk. terarlpil ca_risiap
pakai.
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Adanya era rndustrialisasi, perkembangan industri dunia rxengalarni
kernajuan pesat, terlebih daiarn industri elektronik. Dengan pesatnya lalu
perturnbuhan industri elektronik. harnpir iidak ada pe.ilatan 
_vang tidik
menerapkan unsur elektronik dalarn kehidupan sehari-hari, keperluan
rumah tangga, sarana hiburan, maupun sarana komunikasi. Salah satu
peralatan eiektronik daya banyak digunakan pada aplikasi drive systent
pada industri untuk rnengendalikan arus searah, merupakan beban non
linear dan merupakan sumber harmonik terakulasi ke dalam sistem
tenaga, sehingga rnengakibatkan distorsi harmonik tegangan. Teknologi
elektronika daya sangat dibutuhkan pada industri. Conveiter merupakan
salah satu peralatan elektronika dayayangberfungsi mengubah catu daya
AC menjadi catu dbya DC. c.onverter biasa digunakan perusahaan untuk
cadangan catu daya UPS (Unintetuptible power Suppty) yang
beroperasi saat catu daya utama.
B. PEMBAHASAN
7'liyristor peralatan elektronika daya yang terdiri dari empat lapisan semi
konduktor p-n-p-n, dengan tiga sambungan dan merupJkan saklu. yung
dapat dikendalikan dengan pemicu. Thrrystor terdiri dari anoda (A),
katoda (K) dan elekrroda pemicu yang disebut gerbang (G). (Seguiei,
1986, hal 5). Thyristor dipicu dengan isyarat pengendari daya rendan (c,
Fink, hal i5-8). converter merupakan pengubah daya dari sumber dayalc' rnenjadi daya DC untuk beban. (G. Fink, har 15-33) Bentuk
gelornbang keluaran'converter ideal seharusnya berupa isyarat searah.(Rashid, 1993" hal 355)
Dengan jalan mengatur suduf penyulutan thvri.ytor dapat diperoleh
tegangan keluaran convertcr yang cihalapkan. (Fitzgerald, 19b3, hal
497). Arla banl'ak cara uirtuh inengatur sudut perrvrrlutan thi.ristor, salah
satu rrietode cengan menggunakan s.tl?u1.re!riu! anglc control. (Rashid.
1993, hal 169). Dalarn operasi pengubah dava pennasalahan utama pada
:;ruitcliin5t,. Peralatan saklar semikonduktor dirnungkinkan menghasiikan
arus dan tegangan hannonik. sehinqea diperlukan tapis LC untuk
r:rengelerninasi gelornbang hanrror,lk jersebut. (Rashid" 1993, hal i6)
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Ketika tegangan rnelintasi peralatan swttchtng, arus menjadi nol.
Tegangan dan arus dipaksa jalan terus melervati nol dengan mernbuat
rangkaian resonans LC, hal ini disebut pul.se resonans converter.
(Rashid, 1993, hal 414)
Oonverter merupakan pengubah daya dari sumber daya AC menjadi daya
DC untuk beban. (G. Fink, hal 15-33). Bentuk gelombang keluaran
cdnverter ideal seharusnya berupa isyarat searah. (Rashid, 1993, hal
3s6).
Converter AC to DC
Penyearah dioda hanya menghasilkan sebuah tegangan keluaran tertentu.
Untuk menghasilkan tegangan keluaran yang terkontrol, sudut fasa
thyristor merilgunakan diode. Tegangan keluaran penyearah thyristor
diubah oleh pengontrolan penundaan atau pemadaman sudut thyristor.
Fasa kontrol thyristor dinyalakan dengan menerapkan pulsa pendek ke
gerbangnya, dan dimatikan secara alami atau line comrnunication, danjika beban induktans yang tinggi dimatikan dengan 
.frying. Thyristor
penyearah yang lain selama putaran setengah negatif fasa kontrol
converter. Converter ini sederhana tidak mahal dan koefisien penyearah
ini secara umum di atas 95 %. Sejak pengubahan penyearah AC ke DC,
penyearah terkontrol juga disebut converter AC ke DC dan digunakan
secara ekstensif dalam penerapan industri, khususnya dalam variable
speed driver, bergerak dart frac-rianal horspower ke megawatt power
level.
Daya.Improvements
Faktor tenaga dari pha.se controled i:onverter tergantung pada sudut u
dan secara ulnum rendah. khususn.va pada jarak tegangail keluaran
rendah. \)onverter ini rirenghasilkan harmonik pada catu daya Koinutasi
paksa dapat lnenalkkan faktor tenaga keluaran dar mengurangi tingkat
liannonrk. Tckniil kontutasi paksa ini mcrladi nienarik untuk oengubah
AC ke DC. Dengan kernajuan peralatan ienasa sen-rikonciuktor(coirtohnva '. 
.r;ute-furn-t1/i titr,ri,;ttrt. komutasi paksa dapat
diiniplenrenf;isikan ,cal:rii.i sislern oral:tek. denqa.n nlenssurralian
sl, ttn t t a l r i t',-t l ril i g / e L'U r t I i' t.i,' u rtt [rk :.. : : ) ; c0 il.,',i t ! a r.
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Symmetrical Angle Control
svtrunetrical ungle controlberoperasi di daerah satu kuadran dan gambarI rnenunjukkan .single-pha'e scmicorNerrer dengan kornutasi paksa
pemutus sl dan s2. Pemutus I rnenghantarkan cot : (n-B)12 dan
dimatikan pada cot : (n + B)/2. pemutus 52 menghantarkan pada cot :(3r - p)/2 dan dirnatikan pada art : (3n + g)12. Tegangan keluaran
dikontrol dengan pengubahan sudut hantaran p
Gambar I. Single plzase Serniconverter
Komponen dasar arus masukan berada di phasa dengan tegangan
masukan dan faktor pengganti merupakan kesatuan. oleh karenu itu"
faktor tenaga akan dinaikkan.
Tegangan keluaran rata-rata diperoleh dari persamaan ( 1 ) .
dan l''dc'dapal diperoleii dari lvni,'ii iie Li clengan rrrengubah r ke 0
tc{-ransan kcluaran ntrs didairat darr pe isailaan :
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Gambar 2. Rlok diagrant pengaturan sudut
(]umhur 3. Riok sinrulu,:i pettguritren ::uclur tnenggunakan lapis pastf
.fi'ekuen.si cLtt of/-.. 200 f{: I.it; . 220 tltn u -- 30.Sg2f
C. AI\ALISTS DAN I{ASTT- SIM{,I[-ASI
a I Iasii Sirrrulasi
Dari persanraan ( r) diperoieh nrlar-nrlai peinctonsan s,"rdut
ditunjukkan pada tabel l
-5
I ?.1
Artuli.si.t I)attgtrrdttgqn Harmcnik 
. .(Du'i Adi K, Sctpt<t Ni.s-xrtnt l'.t t<fu r t g A I t a.u r..s t lt)
7'abel l
Tegangan Masukan Sudut
230 29.536"
22s 30,1947"
220 30,9926"
215 3 r,6026'
2r0 32,3571"
20s 33.1485'
200 33.9796'
195 34.8536'
190 35,7739"
Dari gambar 2 diperoleh hasil simulasi ditunjukkan dengan gambar 4
Garrirar 4 Vnr : 22A dan cr:3C.8826"
't,
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Dari gambar 3 diperoleh hasil sirnulasi ditunjukkan dengan
garnbar 5 :
Gambar 5. Hasil simulasi pengaturan sudut denganfilter pasi/
LC dengan.fi'ekuensi cut-of 200 H: l/m - 220 dan s ... 30,5826"
Analisis Hasil Sirnulasi
Dari nilai dihasilkan dari pengaturan sudut dengan pemrograrnarl
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Dari gambar 4 dapat dihitung nilai harmonik dengan pemrograman :
matlab dengan nilai total cacat harmonik 15.6481 o/o, dengan nilai
harmonik tertinggi pada orde ke-2.
Dari gambar 5 dapat dihitung nilai harmonik dengan pemrograman
matlab dengan nilai total cacat harmonik 2.27273 o/o, dengan nilai
harmonik tertinggi pada orde ke-5.
D. KESIMPULAN U
Tegangan keluaran yang dihasilkan berupa gelombang kotak dengan
tegangan maksirnal Sebesar 12 volt dengan sudut pemotongan sebesar
30.8825" dengan tegangan masukan 220 volt dengan total cacat
harmonik sebesar I5 6481 9/o'<iengan total cacat hannonik setelah
pemasangan tapis se6esar 2.27273 02. dengan rrilai incluktans sebesar
0,04 henrv dan kapasitas 0-04 farad p''3d2 frekuensi cut-off sebesar 200
Hz.
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